
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin, Z. 2002. Kiat Mengatasi Permasalahan Praktis Penggemukan Sapi PO. Agromedia 

Pustaka. Jakarta. 

 

Adrial. 2002. Karakteristik Genetik Eksternal Sapi Lokal Pesisir Selatan. Skripsi. Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas, Padang. 

 

Anwar, S. 2013. Pengelolaan Rumpun Sapi Pesisir di Ranah Minang. Andalas University 

Press. 

 

Arif, A. N. A. 2015. Kajian Struktur Populasi dan Upaya Perbaikan Produksi Ternak Sapi 

Potong di Kecamatan Libureng Kabupaten Bone. Skripsi. Fakultas Peternakan. 

Universitas Hasanuddin, Makasar. 

 

Badan Pusat Statistik Kota Payakumbuh. 2015. Statistik Kecamatan Payakumbuh Timur Kota 

Payakumbuh, Payakumbuh. 

 

Badan Pusat Statistik Kota Payakumbuh. 2015. Statistik Kota Payakumbuh, Payakumbuh. 

 

Badan Pusat Statistika Propinsi Bangka Belitung. 2011.Pengertian Sensus Sapi 2011. 

Http//www. Bpsbangbel.Go.Id Diakses 11 April 2016. 

 

Bamualim A, Wirdahayati, Marak Ali. 2006. Profil peternakan sapi dan kerbau di Sumatera 

Barat. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Barat. 

 

Blakely, J dan D.H. Bade. 1992. Ilmu Peternakan. Edisi kedua. Gadjah Mada University 

Press. Yogyakarta. 

 

Chamdi, N.C. 2003. Kajian Profil Sosial Ekonomi Usaha Kambing di Kecamatan Kradenan 

Kabupaten Grobogan. Pros. Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 

2003, Bogor 29-30 September 2003. Puslitbangnak, Bogor. Hlm. 312-317. 

 

Cockrill, W. R. 1974. The Husbandry and Health of The Domestic Bufallo. FAO. Rome. 

 

Dania, I.B., H. Poerwoto., R. A. Suhardiani., dan T. Hidjaz. 2013. BahanAjar Manajemen 

Ternak Potong Dan Kerja. Fakultas PeternakanUniversitas Mataram. Mataram. 

 

Dania.1992. Ilmu Produksi Ternak Potong. Fakultas Peternakan Universitas Mataram. Bahan 

ajar. Mataram. 

 

Departemen Pertanian. 2008. Road  Map  Pembibitan    Ternak. Direktorat   Perbibitan 

Ternak. Bogor. 

Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kota Payakumbuh. 2015. Data Statistik 

Pertanian Kota Payakumbuh, Payakumbuh. 

 

Dinas Peternakan dan Perikanan Kota Payakumbuh. 2015. Data Statistik Peternakan Kota 

Payakumbuh, Payakumbuh. 

 



 

 

Fikar, S., dan D. Ruhyadi. 2010. Buku Pintar Beternak dan Bisnis Sapi Potong. PT 

AgroMedia Pustaka, Jakarta. 

Hardjosubroto. 1994. Aplikasi Pemuliabiakan Ternak di Lapangan. PT. Gramedia 

Widiasarana Indonesia. Jakarta. 

 

Juanda, F. 2015. Dinamika Populasi Ternak Kambing di Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

Skripsi Sarjana Peternakan. Fakultas Peternakan.Universitas Andalas, Padang. 

 

Lita, M. 2009. Produktivitas Kerbau Rawa di Kecamatan Muara Muntai, Kabupaten Kutai 

Kertanegara, Kalimantan Timur. IPB. Bogor. 

 

Murtidjo, B.Agus. 1990. Beternak Sapi PO. Kanisius. Yogyakarta. 

 

Nukra. 2005. Kontribusi Usaha Pemeliharaan Ternak Sapi Potong terhadap Total Penerimaan 

Petani Peternak di Desa Manuju Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Skripsi. 

Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. Makassar. 

 

Poerwoto, H, dan I.B Dania. 2006. Perbaikan Manajemen Ternak Kerbau untuk 

Meningkatkan Produktivitas ternak. Lokakarya Nasional Usaha ternak Kerbau 

Mendukung Program Kecukupan daging Sapi. Fakultas Peternakan. Universitas 

Mataram, Mataram. 

 

Priyanto, D., M. Martawijaya, dan B. Setiadi. 2004. Analisis Kelayakan Usaha Ternak 

Kambing Lokal pada Berbagai Skala Pemilikan.Seminar Nasional teknologi Peternakan 

dan Veteriner. Balai Penelitian Ternak, Bogor. 

 

Rohaeni, E.S., M. Sabran, dan A. Hamdan. 2007.      Potensi,         Peran        dan 

Permasalahan Beternak Kerbau di Kalimantan Selatan. Seminar dan Lokakarya 

Nasional Usahatani Kerbau: BPTP Kalimantan Selatan. 

 

Romans, J. R., Costello, W. J., Carlson, C. W., Greaser, M. L., Jones, K. W. 1994. The Meat 

We Eat.Interstate Publishers, Inc., Danville, Illinois. 

 

Saladin, R. 1983. Penampilan Sifat-sifat Produksi dan ReproduksiSapi Lokal Pesisir Selatan 

di Provinsi Sumatera Barat. Disertasi. Fakultas Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. 

Samberi, K. Y., N. Ngadiyono, dan Sumadi. 2010. Estimasi Dinamika Populasi Produktivitas 

Sapi Bali di Kabupaten kepulauan Yapen, Propinsi Papua. Dinas Pertanian dan 

peternakan kabupaten Kepulauan Yapen, Propinsi Papua. Fakultas Peternakan, 

Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.Vol. 34 No. 2 Hal.169-177. 

 

Sarwono BD, 1995. Peternakan Sapi Rakyat pada Ekosistim Sawah Beririgasi di Pulau 

Lombok NTB. Laporan Penelitian, Fakultas Peternakan Universitas Mataram. 

 

Siregar, S.B. 2007. Penggemukan   Sapi PO.  Cetakan 14.   Jakarta: Penebar Swadaya. 

 

Siregar. 2009. Analisis pendapatan Peternak Sapi Potong di Kecamatan Stabat, Kabupaten 

langkat. Skripsi. Fakultas pertanian, Universitas Sumatera Utara, Medan. 

 

Soekartawi. 2002. Analisis Usahatani. Universitas Indonesia Press. Jakarta. 



 

 

 

Subhubdy, Happy Porwoto, I.B. Dania, Imran, Sofyan Dh, S.H. Dilaga, Dan M. Muhzi, 2005. 

Profil Dan Potensi Kerbau Sumbawa Di Propinsi Nusa Tenggara Barat “Suatau 

Rekaman Pendahuluan Data Dasar Kerbau Lokal” Fakultas Peternakan Universitas 

Mataram. Mataram. 

 

Sudarmono, A.S., Sugeng, Y dan Bambang. 2008. Edisi Revisi Sapi PO. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 

 

Sugeng, Y. B. 2007. Beternak Sapi Potong. Penebar Swadaya; Jakarta. 

Sugeng, Y. B., 2000. Sapi Potong. Penebar Swadaya, Jakarta. 

 

Sugeng, Y. B., 2003. Sapi Potong. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Sugeng, Y.B. 2006. Sapi Potong. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Sugeng, Y. B. 2007. Beternak Sapi Potong. Penebar Swadaya; Jakarta. 

Sukardi. 2003. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

 

Sulastri. 2014. Karakteristik Genetik Bangsa-bangsa Kambing di Provinsi Lampung. 

Disertasi. Fakultas Peternakan. Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

 

Sumadi. 2001. Estimasi Dinamika Populasi dan Out Put kambing Peranakan Ettawah di 

Kabupaten Kulon Progo. Buletin Peternakan. Fakultas Peternakan Universitas Gadjah 

Mada. Yogyakarta.Vol. 25 No. 4. 

 

Sumadi., W. Hardjosubroto., N. Ngadiyono, dan S. Prihadi. 2001. Potensi Sapi PO di 

Kabupaten Sleman.Analisis dari Segi Pemuliaan dan Produksi daging. Yogyakarta. 

 

Susanti, A. E. N, Ngadiyono dan Sumadi. 2015. Estimasi Output Sapi Potong di Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Jurnal Peternakan Sriwijaya. Fakultas 

Peternakan. Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Vol. 4 No. 2. 

 

Tanari, M. 2007. Usaha Pengembangan Sapi Bali sebagai Ternak Lokal dalam Menunjang 

Pemenuhan Kebutuhan Protein Asal Hewani di Indonesia. Fakultas Pertanian dan 

Peternakan UIN SUSKA, Riau. http://Peternakan.uin.blogspot.com/2007/12/usaha-

pengembangan-sapi-bali-sebagai.html (diakses tanggal 25 Maret 2015). 

 

Tanari, M., Y. Duma, Y. Rusiyantono, dan M. Mangun. 2011. Dinamika Populasi Sapi 

Potong di Kecamatan Pamona Utara Kabupaten Poso. Jurnal Agrisains. Program Studi 

Peternakan. Fakultas Pertanian. Universitas Tadulako, Poso. Vol. 12 No. 1 Hal. 24-29. 

 

Tatipikalawan, J. M. dan Hehanussa, S.C. 2006. Estimasi Natural Increase Kambing Lokal di 

Pulau Kisar Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Jurnal Agroforestri. Staf Fakultas 

Pertanian Unpatti. Ambon. Vol. 1 No. 3. 

 



 

 

Utami, E. U. 2015. Struktur Populasi Sapi Bali di Peternakan Rakyat Kelurahan Sapaya 

Kabupaten Gowa. Skripsi. Fakultas Peternakan. Universitas Hasanuddin, Makasar. 

 

Warwick, E.J., J.M. Astuti, dan W. Hardjosubroto. 1990. Pemuliaan Ternak. Gadjah Mada 

University Press, Yogyakarta.  

 

Wello, B. 2003. Bahan Ajar Manajemen Ternak Potong dan Kerja. Jurusan Produksi Ternak 

Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. 

 

Williamson, G dan W.J.A. Payne., 1993. Pengantar Peternakan Di Daerah Tropis. Gadjah 

Mada University Press. Yogyakarta. 

 

 
 


